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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan asuhan kebidanan dengan menggunakan pendekatan
manajemen kebidanan Varney dan pendokumentasian pada Ny.S usia 17 tahun
dengan alamat Desa Karanganyar Kecamatan Poncokusumo Kabupaten
Malang. Asuhan yang diberikan selama 4 kali kunjungan, maka dapat
disimpulkan bahwa :

1. Pada pengkajian yang dilakukan pada Ny.S pada masa kehamilan
trimester 111 yaitu sejak usia kehamilan 36-37 minggu yang dilaksanakan
pada tanggal 26 September 2019 sampai dengan 15 Oktober 2019
didapatkan data subjektif dan objektif.

2. Diagnose kebidanan pada kunjungan pertama Ny.S vyaitu
G1P0000ADbO00 Uk 36-37 minggu Tunggal/Hidup/Intrauterin, letak
kepala, punggung kanan, dengan kehamilan normal. Dalam hal ini ibu
dikategorikan kehamilan resiko tinggi dengan KSPR 6. Masalah yang
dihadapi pada kunjungan pertama yaitu sakit pinggang, pada kunjungan
kedua ibu tidak mempunyai keluhan, pada kunjungan ketiga ibu
mempunyai keluhan bengkak pada kaki, pada kunjungan ke empat tidak
mempunyai keluhan.

3. Berdasarkan masalah potensial yang dihadapi oleh Ny.S tidak ditemukan

adanya masalah potensial.
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4. Pada kasus ini tidak ditemukan adanya tindakan segera.
5. Intervensi disusun berdasarkan dengan diagnosa serta kebutuhan yang
disusun sesuai dengan teori.
6. Implementasi yang dilakukan sesuai dengan intervensi yang disusun.
7. Evaluasi dari kunjungan pertama hingga ke empat didapatkan data yang
disesuaikan sesuai kriteria hasil.
B. Saran
Berdasarkan kasus yang ada ditemukan beberapa masalah fisiologis yang
menyertakan kehamilan, sehingga saran yang diberikan adalah :
1. Bagi mahasiswa
Hendaknya dapat manajemen waktu sebaik mungkin sehingga
pelaksanaan asuhan kebidanan kehamilan dapat berjalan lancar sesuai
rencana. Disamping itu perlu meningkatkan komunikasi dengan
pembimbing lahan dan pembimbing institusi dan klien selama asuhan
diberikan sehingga asuhan yang diberikan mampu diterapkan mampu
diterapkan secara tepat untuk mengatasi masalah yang dialami ibu.
2. Bagi klien
Agar lebih membantu dan kooperatif dalam proses asuhan yang
diberikan peneliti sehingga asuhan kebidanan yang diberikan dapat tepat
dan mengenai sasaran masalah yang dialami oleh klien.
3. Bagi bidan
Disarankan pada petugas kesehatan untuk melakukan pemantauan

secara komprehensif. Hal ini dikarenakan bahwa asuhan secara



134

komprehensif memiliki pengaruh besar terhadap peningkatan kesehatan
ibu, pengetahuan ibu, dan kesediaan ibu dalam memperhatikan
kesehatannya pada saat hamil.

Bagi pendidikan

Disarankan agar dapat mencari solusi tentang pelaksanaan penelitian
dikarenakan pelaksanaan asuhan dan kunjungan rumah bersamaan
dengan institusi lain dalam pengambilan data, dan keterbatasan waktu ini
dapat menjadi hambatan bagi peneliti untuk mengambil data sesuai
rencana pelaksanaan asuhan yang telah dibuat. Selain itu bagi pendidikan
diharapkan dapat menambah buku referensi terbaru supaya menambah

wawasan dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir.



